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ABSTRAK 
 

Tradisi Popokan adalah salah satu tradisi kebudayaan warisan dari nenek moyang 

sejak jaman dahulu. Tradisi Popokan merupakan upacara adat lempar lumpur yang 

merupakan bagian dari suatu kebudayaan dengan kearifan lokal masyarakat di Desa 

Sendang, Kecamatan Bringin, Kabupaten Semarang. Tradisi budaya ini sangat penting dan 

bisa menjadi sumber kekayaan dan aset negara yang bisa dilestarikan oleh masyarakat lokal. 

Selain itu, tradisi juga digunakan sebagai identitas dari suatu daerah itu sendiri yang memiliki 

manfaat bagi kehidupan dengan di dalamnya memuat nilai-nilai tersendiri dan warisan budaya 

tradisi yang terjaga dengan baik akan dapat menjadi identitas fondasi kehidupan manusia 

yang kokoh dan dapat mengikat antar masyarakat satu dengan lainnya. Namun, banyak 

warga Semarang khususnya pada generasi muda tidak mengetahui tradisi popokan. Hal ini 

dikarenakan perubahan sosial dari perkembangan zaman yang semakin modern berdampak 

pada generasi muda lebih mengenal dan mengetahui kebudayaan luar daripada di kota 

mereka sendiri dan menganggap tradisi adalah sesuatu yang kuno serta kurangnya 

kesadaran anak muda dalam menjaga warisan budaya yang ada, hal tersebut menjadi point 

penting pada SDGs nomor 11 point 11.4 yang bertujuan dalam mempromosikan dan 

melindungi suatu warisan budaya baik dunia maupun warisan alam dunia. Maka dari itu 

diperlukan media informasi yang edukatif, menarik, jelas, dan juga dapat berinteraksi secara 

langsung seperti event festival untuk memperkenalkan tradisi popokan agar generasi muda 

bisa ikut melestarikan tradisi popokan yang bisa memperkuat identitas dan keberlanjutan 

budaya lokal dengan menerapkan prinsip dan tujuan dari pembangunan berkelanjutan 

(SDGs), serta meyakinkan generasi muda untuk memiliki pandangan serta aturan-aturan 

dalam hidupnya. 
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